



Kabupaten Banyumas merupakan salah satu kabupaten di propinsi Jawa
Tengah dengan ibukota di Purwokerto. Secara geografis terletak diantara 108º39’17”
BT-109º27’15” BT dan diantara 7º15’05” LS-7º37’10” LS. Secara administratif
Kabupaten Banyumas dibatasi oleh Kabupaten Tegal dan Kabupaten Pemalang di
sebelah utara, Kabupaten Cilacap di sebelah selatan, Kabupaten Cilacap dan
Kabupaten Brebes di sebelah Barat, serta Kabupaten Purbalingga, Kabupaten
Banjarnegara dan Kabupaten Kebumen di sebelah timur.
Purwokerto sebagai ibukota kabupaten dalam beberapa tahun ini berkembang
pesat. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya pembangunan perumahan, pembangunan
rumah sakit, hotel berbintang lima pengembangan pusat-pusat perbelanjaan. Di lain
pihak keberadaan pusat perbelanjaan tradisional atau pasar masih terdapat di pusat
Kota Purwokerto. Salah satu pasar terbesar di Kabupaten Banyumas terdapat di
Purwokerto, yaitu Pasar Wage.
Sejak dibangun dan dipergunakan pada tahun 2002, pasar ini telah mengalami
tiga kali kebakaran besar. Data Kejadian Kebakaran Pasar Wage
Tabel 1.1 Data Kejadian Kebakaran Pasar Wage
No. Tanggal Lokasi Kerugian (Rupiah)
1 2 Mei 2004 Blok C 5.000.000.000
2 5 Juli 2008 Blok B 600.000.000
3 31 Juli 2011 Blok A 200.000.000
(Sumber: UPT Pemadam Kebakaran DCKKTR Kab. Banyumas, Suaramerdeka.com)
Kebakaran Pasar Wage mengakibatkan kerugian. Kerugian tidak hanya di
pihak pedagang, tapi juga pihak Pemerintah Daerah yang kehilangan aset dan harus
mengeluarkan biaya untuk membangun kembali dan menyediakan lapak atau kios-
kios sementara. Kebakaran yang telah terjadi merupakan kebakaran besar yang pada
mulanya merupakan api yang kecil. Keterlambatan deteksi dini dan penanganan awal
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sejauh mana kesiapan dan kesigapan pengelola bangunan dalam menghadapi
kebakaran. Tim Penanggulangan Kebakaran dapat dibentuk dengan tugas pokok dan
fungsinya dalam kondisi pra-kebakaran, pada saat kebakaran maupun pasca
kebakaran. Hal ini diharapkan menjadikan bahaya kebakaran dapat diminimalisasi.
Persyaratan keselamatan bangunan gedung sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 16 ayat (1) pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2002
Tentang Bangunan Gedung meliputi persyaratan kemampuan bangunan untuk
mendukung beban muatan, serta kemampuan bangunan gedung dalam mencegah dan
menanggulangi bahaya kebakaran.
Unsur manajemen pengamanan bahaya kebakaran (Fire Safety Management)
yaitu kegiatan pemeriksaan berkala, perawatan dan pemeliharaan, audit keselamatan
kebakaran dan latihan penanggulangan kebakaran harus dilaksanakan secara periodik
sebagai bagian dari kegiatan pemeliharaan sarana proteksi aktif yang terpasang pada
bangunan.
Pemenuhan peraturan dan standar teknis proteksi kebakaran secara konsisten
diperlukan dalam rangka keselamatan bangunan dan industri terhadap bahaya
kebakaran yang setiap saat bisa terjadi. Banyak kejadian kebakaran yang berakibat
fatal karena tidak memenuhi ketentuan proteksi kebakaran (Suprapto, 2008).
Evaluasi terhadap pemenuhan peraturan dan standar proteksi kebakaran dapat
dilaksanakan dengan penilaian keandalan bangunan terhadap bahaya kebakaran.
Format penilaian keandalan bangunan terhadap bahaya kebakaran dapat dilakukan
dengan format penilaian yang didapat dari penelitian sebelumnya yang didasarkan
kepada peraturan-peraturan yang mengatur pencegahan dan penanggulangan bahaya
kebakaran pada bangunan gedung.
Penilaian keandalan bangunan terhadap pengamanan bahaya kebakaran pada
bangunan Pasar Wage dilakukan untuk mengetahui nilai kondisi keandalannya dalam
pencegahan bahaya kebakaran, sehingga dapat dilakukan pemeliharaan dan
perawatan bangunan untuk mempertahankan atau meningkatkan nilai keandalannya.
Pada saat ini pasar-pasar modern berkembang dengan pesat di Kota
Purwokerto. Adanya mall/supermarket merupakan salah satu pilihan masyarakat
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gedung Mall/supermarket dengan sarana dan prasarana pencegahan kebakaran di
bangunan tersebut ini menjadikan suatu tantangan tersendiri bagi pengelola Pasar
Wage terkait dengan keamanan dan kenyamanan pedagang/pembeli di dalamnya.
Hal ini dapat ditindaklanjuti dengan membuat manajemen strategi manajemen
pengamanan bahaya kebakaran untuk menghadapi persaingan Pasar Wage dengan
Mall/Supermarket yang ada.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
dirumuskan masalah sebagai berikut:
1) Bagaimana nilai keandalan bangunan Pasar Wage Purwokerto terhadap bahaya
kebakaran?
2) Bagaimana Evaluasi Tim Penanggulangan Kebakaran (TPK) Pasar Wage
Purwokerto?
3) Bagaimana Manajemen Strategi Pengamanan Kebakaran Pasar Wage
Purwokerto?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab semua permasalahan
tersebut di atas.
1) Untuk mengetahui nilai keandalan bangunan Pasar Wage Purwokerto terhadap
bahaya kebakaran dan peningkatan nilainya.
2) Untuk mengevaluasi Tim Penanggulangan Kebakaran (TPK) Pasar Wage
Purwokerto, yaitu keterpenuhan syarat menjadi TPK dan tugas pokok dan fungsi
TPK.
3) Untuk menentukan Manajemen Strategi Pengamanan Kebakaran Pasar Wage
Purwokerto.
41.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Manfaat teoritis:
Memperoleh tambahan pengetahuan dalam merumuskan manajemen
pengamanan bahaya kebakaran.
2) Manfaat praktis:
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran manajemen
pengamanan terhadap bahaya kebakaran terhadap pengelola bangunan gedung.
1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah:
1) Bangunan yang dihitung keandalannya dalam penelitian ini adalah blok A d
Pasar Wage Purwokerto.
2) Responden kuisoner adalah pengelola dan pejabat instansi terkait Pasar Wage
Purwokerto.
3) Penilaian kondisi keandalan terhadap pengamanan bahaya kebakaran melalui
kondisi visual, tidak dilakukan uji lapangan dan uji laboratorium.
4) Komponen biaya tidak diperhitungkan.
5) Manajemen yang dibahas dalam penelitian ini adalah manajemen pengamanan
bahaya kebakaran dalam bangunan gedung.
